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ABSTRAK 

Adif Juliandry (2020): Tinjauan Tingkat Kesegaran Jasmani Anak Dari   

Keluarga Sejahtera Pada Siswa Kelas VIII SMP N 

32 Padang 

Berdasarakan pengamatan peneliti bahwa anak dari keluarga sejahtera 

pada siswa kelas VIII SMP N 32 Padang ini waktu melakukan aktifitas olahraga 

banyak siswa yang kurang bersemangat, ada yang tidak memakai pakaian 

olahraga, ada yang berdiri maupun duduk, bahkan ada yang tidak mengikuti saat 

aktifitas olahraga tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana tingkat kebugaran jasmani anak dari keluarga sejahtera pada siswa 

kelas VIII SMP N 32 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh anak dari  keluarga sejahtera pada siswa kelas VIII SMP N 32 

Padang. Sedangkan sampel penelitian ini adalah seluruh populasi yang tergolong 

dalam keluarga sejahtera pada siswa kelas VIII yang berjumlah 26 orang dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu teknik total sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan alat ukur Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI). Teknik analisis 

data menggunakan analisisis deskriptif persentase.  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan tingkat kesegaran jasmani anak 

dari keluarga sejahtera pada siswa kelas VIII SMP N 32 Padang yaitu, 1) Tingkat 

kesegaran jasmani anak dari keluarga sejahtera pada siswa putra kelas VIII SMP 

N 32 Padang berada pada klasifikasi sedang. 2) Tingkat kesegaran jasmani anak 

dari keluarga sejahtera pada siswa putri kelas VIII SMP N 32 Padang berada pada 

klasifikasi sedang. 3) Tingkat kesegaran jasmani anak dari keluarga sejahtera pada 

siswa putra dan siswa putri kelas VIII SMP N 32 Padang berada pada klasifikasi 

sedang dengan jumlah 17 orang siswa dari 26 orang sampel. 

  

Kata Kunci : Tingkat Kebugaran Jasmani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tidak bisa dipungkiri perkembangan zaman yang semakin maju pasti 

membawa dampak dalam kehidupan manusia, baik dampak positif maupun 

dampak negatif. Namun di zaman modern yang serba canggih ini membuat 

manusia semakin enggan menggerakkan tubuhnya, dalam kehidupan sehari-

hari manusia telah dipermudah dengan alat bantu yang diciptakannya. Hal ini 

mengakibatkan manusia menderita disfungsi alat gerak tubuh (hipo kinetic) 

sehingga organ-organ tubuh mengalami kemunduran dalam fungsinya. Akibat 

dari disfungsi alat gerak tubuh tadi maka akan berdampak pada kesegaran 

jasmani manusia tersebut, dampak yang dimaksud adalah menurunnya tingkat 

kesegaran jasmani.  

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

kehidupan seseorang, karena melalui pendidikan seseorang dapat 

meningkatkan kecerdasan, keterampilan, mengembangkan potensi diri dan 

dapat membentuk pribadi yang bertanggung jawab, cerdas dan kreatif. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan kebutuhan setiap orang dalam 

kehidupannya. 

Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 3 yang isinya ialah: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

1 
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beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mendiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Berdasarkan uraian diatas, mengandung harapan bahwa pendidikan di 

Indonesia berfungsi untuk mengembangkan kepribadian peserta didik agar 

mampu menyerap pelajaran yang mereka dapatkan di sekolah melalui proses 

pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi yang 

ada di dalam dirinya demi memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat dan 

Negara sekarang dan dimasa yang akan datang. Tujuan pendidikan juga untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Untuk merealisasikan tujuan Pendidikan Nasional tersebut, pemerintah 

perlu mengusahakan dengan kebijakan-kebijakan pendidikan yang jelas dan 

konsisten serta berkesinambungan agar tercipta generasi muda sebagai 

generasi penerus bangsa dan menjadi manusia seutuhnya. Sementara itu 

dalam Depdiknas (2003:1) bahwasanya: 

“Pendidikan Jasmani bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan, berfikir kritis, kualitas 

emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui 

kegiatan aktivitas jasmani olahraga.Tidak ada pendidikan yang tidak 

mempunyai sasaran pedagogis dan tidak ada pendidikan yang lengkap 

tanpa adanya pendidikan jasmani, karena gerak sebagai aktivitas 

jasmani dasar bagi manusia unntuk mengenal dunia dan dirinya sendiri 

yang secara alamiah berkembang searah dengan perkembangan zaman”. 

 

Berdasarkan kutipan diatas jelas bahwa pendidikan jasmani olahraga 

yang diajarkan disekolah memiliki peran penting, yaitu memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran pendidikan 

jasmani. Karena dengan adanya aktivitas jasmani yang dilakukan secara 
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sistematis dapat mempengaruhi perubahan fisik yang lebih baik, sehat 

jasmani dan rohani. 

Menurut Sutarman dalam Bafirman (2013:123) Kesegaran jasmani 

adalah suatu aspek, yaitu aspek fisik dari kesegaran yang menyeluruh (total 

fitness), yang memberikan kesanggupan kepada seseorang untuk menjalankan 

hidup yang produktif dan dapat menyesuaikan diri pada tiap-tiap pembebanan 

fisik (physical stress) yang layak. Secara fisiologis yang dimaksud kesegaran 

jasmani adalah kemampuan tubuh melakukan penyesuaian terhadap 

pembebanan fisik yang diberikan tanpa menimbulkan kelelahan yang 

berlebihan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diartikan bahwa kesegaran jasmani 

merupakan cerminan dari kemampuan fungsi sistem-sistem dalam tubuh yang 

dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas hidup dalam setiap aktifitas 

fisik. Kesegaran jasmani pada persepsinya adalah badan yang segar, sehingga 

tidak salah apabila orang mengatakan jangan harap kondisi fisik menjadi 

optimal dan tetap segar jika tubuh tidak aktif bergerak. 

Demikian pula dengan pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah. 

Pendidikan jasmani berusaha mencapai tujuan pendidikan melalui aktivitas 

jasmani dan pembinaan hidup sehat. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal, memiliki peranan yang sangat besar pengaruhnya terhadap 

perkembangan peserta didik, karena belajar berkaitan dengan aspek koognitif, 

afektif dan psikomotor. Sekolah merupakan wadah pembentukan aspek 

kepribadian, intelektual dan bahkan pengembangan keterampilan bagi 
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generasi kita. Agar setelah mereka menamatkan sebuah jenjang pendidikan, 

para peserta didik mampu bersaing dalam mengikuti seleksi untuk memasuki 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Sebagaimana tujuan pendidikan di Indonesia “mewujudkan manusia 

Indonesia seutuhnya”, maka dalam proses pembelajaran yang dialami peserta 

didik diharapkan benar-benar menguasai mata pelajaran sesuai tuntutan 

kurikulum yang berlaku, tidaklah berlebihan kita berharap jika para peserta 

didik yang kita didik mampu menguasai materi ajar yang kita berikan. Karena 

kurikulum diterapkan tidaklah memaksa peserta didik melainkan untuk 

memahami apa yang telah diajarkan dan berhasil menguasai materi sampai 

batas ketuntasan minimal yang ditetapkan para pendidik berdasarkan 

pemikiran yang matang. 

Salah satu bagian dari proses pendidikan di sekolah adalah kegiatan 

pembelajaran yang memegang peran penting untuk mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan serta membentuk sikap peserta didik. Kegiatan 

pembelajaran ini adalah usaha guru dalam menciptakan kondisi yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar. Oleh sebab itu tugas guru bukan 

hanya menyampaikan materi pelajaran saja, tetapi juga bertanggung jawab 

atas apa yang telah disampaikan dan membimbing proses belajar peserta 

didik. Pelaksanaan tugas tersebut harus direncanakan dan dilaksanakan oleh 

guru sebaik mungkin sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif. 

Sebagai guru pendidikan jasmani  harus memiliki kemampuan menciptakan 

proses belajar mengajar yang kondusif dan berupaya untuk meningkatkan 



5 

 

 

 

kesegaran jasmani peserta didik agar tercapai hasil belajar sesuai dengan yang 

diinginkan. 

Lingkungan sekitar sebagai tempat tinggal sangat memberikan 

pengaruh yang cukup besar terhadap pola kehidupan dan kesegaran 

jasmaninya. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 32 Padang berada di 

daerah pedesaan tepatnya di Jl. Sungai Lareh, Kelurahan Lubuk Minturun 

Sungai Lareh, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat. Letak 

geografis desa tersebut adalah dekat dengan daerah perbukitan, daerah 

perkebunan dan masih banyak daerah persawahan. Sekolah tersebut 

mempunyai banyak peserta didik yang setiap harinya datang untuk belajar. 

Tingkat ekonomi keluarga atau kesejahteraan keluarga disanapun 

bermacam-macam karena dilihat dari pekerjaan orang tua peserta didik. 

Tingkat ekonomi atau kesejahteraan keluarga termasuk juga salah satu faktor 

yang mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani karena, orang yang 

mempunyai keluarga sejahtera untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

mereka pasti terpenuhi seperti, makanan yang cukup dan bergizi, uang saku 

kesekolah dan perhatian orang tua yang sangat mendukung untuk menjaga 

pola kehidupan anakanya. Untuk mendapatkan kesejahteraan dalam keluarga 

alasan yang paling kuat adalah keadaan ekonomi dalam keluarga. Keadaan 

ekonomi dalam keluarga dapat dikatakan baik apabila kebutuhan-kebutuhan 

yang mendasar dalam keluarga sudah terpenuhi dan masih memiliki sisa-sisa 

untuk memenuhi kebutuhan yang lain diluar dugaan. Ekonomi dalam 

keluarga meliputi keuangan dan sumber-sumber yang dapat meningkatkan 
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taraf kehidupan anggota keluarga maka semakin terang pula cahaya 

kehidupan keluarga (BKKBN, 1994:18-21). Jadi semakin banyak sumber-

sumber keuangan atau pendapatan yang diterima, maka akan meningkatkan 

taraf kehidupan keluarga.  

Jika dilihat dari ekonomi keluarga disana maka dapat melihat anak-anak 

yang datang ke sekolah menggunakan apa saja. Terlihat sebagian besar 

peserta didik untuk berangkat kesekolah mereka menggunakan alat 

transportasi kendaraan umum dan pribadi. Bagi peserta didik yang bertampat 

tinggal dekat dari sekolah cukup dengan berjalan kaki. Sedikit sekali peserta 

didik yang melakukan aktivitas gerak disaat menuju sekolah. 

Selain itu, aktivitas peserta didik disekolah dan diluar sekolah juga 

berbeda-beda. Dengan keadaan tersebut maka tingkat kesegaran jasmani 

peserta didik sangat beraneka ragam. Hal ini terbukti ketika proses 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Ada sebagian peserta didik yang 

baru melakukan aktivitas sebentar sudah merasa lelah dan mengeluh dengan 

berbagai alasan tetapi, ada juga peserta didik yang masih mengikuti 

pembelajaran sampai jam sekolah yang sudah ditetapkan tanpa mengalami 

kelelahan dan bahkan ada peserta didik yang jam olahraganya sudah habis 

tetapi masih mau berolahraga dilapangan. Kebanyakan dari peserta didik pada 

saat selesai melakukan pemanasan mereka duduk dan berkumpul-kumpul 

dengan teman-temannya. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMP N 32 Padang, 

melihat kenyataan dilapangan saat melakukan aktivitas olahraga, tampak 
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banyak peserta didik yang kurang bersemangat saat melakukannya. Hal itu 

dilihat dari banyak aspek mulai dari kenyataan dilapangan, sarana dan 

prasarana di sekolah yang kurang lengkap, lingkungan sekolah tempat 

berolahraga yang kurang strategis, dan tingkat ekonomi atau kesejahteraan 

keluarga bisa juga mengakibatkan beberapa peserta didik malas melakukan 

aktivitas jasmani. Tetapi hal tersebut tidak bisa membuktikan bahwa tingkat 

kesegaran jasmani peserta didik tersebut rendah, karena banyak aktivitas 

peserta didik diluar sekolah yang penulis tidak ketahui. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud ingin mengetahui 

tingkat kesegaran jasmani peserta didik (anak dari keluarga sejahtera yang 

ditentukan dari UMR Kota Padang) dan mengadakan penelitian dengan judul 

“Tinjauan Tingkat Kesegaran Jasmani Anak Dari Keluarga Sejahtera Pada 

Siswa Kelas VIII Di SMP N 32 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kebiasaan hidup sehari-hari dapat mempengaruhi tingkat kesegaran 

jasmani peserta didik. 

2. Lingkungan tempat belajar sangat berpengaruh terhadap aktivitas jasmani. 

3. Kondisi fisik yang kurang baik dapat mempengaruhi aktivitas sehari-hari. 

4. Kurangnya kesegaran jasmani dapat mempengaruhi tingkat belajar peserta 

didik. 

5. Tingkat ekonomi yang baik dapat mempengaruhi kualitas jasmani. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu 

diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas 

permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti sebab mengingat keterbatasan 

waktu dan kemampuan peneliti. Oleh karena itu peneliti memfokuskan 

penelitian ini pada “Tinjauan Tingkat Kesegaran Jasmani Anak Dari Keluarga 

Sejahtera Pada Siswa Kelas VIII SMP N 32 Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

diatas maka dapat dirumuskan “Bagaimana Tingkat Kesegaran Jasmani Anak 

Dari Keluarga Sejahtera Pada Siswa Kelas VIII SMP N 32 Padang”.  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

kesegaran jasmani anak dari keluarga sejahtera pada siswa kelas VIII SMP N 

32 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan teori 

tentang pentingnya kesegaran jasmani bagi anak dalam proses 

pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. 
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2.  Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

khususnya bagi guru, siswa, sekolah dan peneliti. 

a. Bagi guru, dapat mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan segala 

kreativitasnya dalam usaha meningkatkan kesegaran jasmani  siswa. 

b. Bagi siswa, diharapkan setelah mengetahui sejauh mana tingkat 

kesegaran jasmaninya, anak lebih terpacu untuk meningkatkan 

kesegaran jasmaninya. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah dan meningkatkan pembelajaran kepada siswa dalam hal 

peningkatan kesegaran jasmani siswa. 

d. Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman dalam tes kesegaran jasmani 

dan mengetahui kekurangan dan kelebihan diri pada saat mengajar yang 

dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki diri. 


